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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengakaji strategi adaptasi penghidupan dalam
kaitannya dengan sistem pangan pada Komunitas Adat Terpencil (KAT) di
Kabupaten Mamuju Utara sejak mereka tinggal secara nomaden sampai pada tinggal
secara menetap di suatu pemukiman. Penelitian dilakukan melalui pendekatan
kualitatif dengan tradisi etnografi. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengombinasi metode indepth-interview, FGD dan pengamatan berpartisipasi serta
didukung oleh metode survey. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa dalam
kaitannya dengan subsistem produksi dan pengadaan pangan, secara umum warga
KAT masih malaksanakan sistem perladangan berpindah untuk memperoleh makanan
pokok berupa beras, jagung dan umbi-umbian, disamping melaksanakan usahatani
kakao yang produksinya dapat dijual untuk dipertukarkan dengan bahan pangan.
Dalam kaitannya dengan subsistem distribusi pangan,  tidak nampak adanya mall
distribusi pangan sedangkan dalam kaitannya dengan subsistem konsumsi pangan,
nampak bahwa warga KAT yang menempuh strategi penghidupan akumulatif
memperlihatkan frekwensi konsumsi pangan yang lebih baik bila dibandinkan dengan
warga KAT yang menempuh strategi penghidupan konsolidatif dan survival.
Kata Kunci : Strategi Adaptasi, Sistem Pangan, Komunitas Adat Terpencil (KAT)
1PENDAHULUAN
Kajian ini dilatarbelakangi oleh adanya fakta  kerawanan pangan pada tingkat
wilayah berdasarkan hasil penyusunan indikator dan pemetaan rawan pangan di
Kabupaten Mamuju Utara yang dilaksanakan atas kerjasama Bappeda Kabupaten
Mamuju Utara dengan Fakultas Pertanian UNHAS pada tahun 2006. Dari sisi
produksi pangan, diketahui bahwa seluruh kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten
Mamuju Utara tergolong ke dalam wilayah rawan pangan (Bulkis, dkk. 2007).
Sementara,  ada indikasi bahwa wilayah rawan pangan mempengaruhi kerawanan
pangan penduduknya.  Terlebih di Kabupaten Mamuju Utara terdapat sebanyak 921
rumahtangga Komunitas Adat Terpencil (BPS, 2007) yang telah berpindah secara
menetap pada suatu kawasan pemukiman.  Perubahan lingkungan pemukiman
memungkinkan pula berubahnya sistem pangan, baik pada tingkat komunitas maupun
pada tingkat rumahtangga. Sehubungan dengan hal tersebut maka fokus kajian ini
bertujuan untuk mengkaji strategi adaptasi penghidupan dalam kaitannya dengan
subsistem produksi pangan, subsistem ketersediaan pangan, subsistem distribusi
pangan dan subsistem konsumsi pangan pada Komunitas Adat Terpencil.
METODE PENELITIAN
Penelitian  didesain dengan pendekatan qualitative, tradisi etnografi.
Berhubung Analisis kualitatif perlu di dikung oleh data kuantitatif maka digunakan
mixed method; yaitu menggabungkan metode qualitative dan quantitative secara
simultan yang berupa Dominant-Less Dominant Design ”QUAL+quant” (Pelto,
1989;  Tashakkori & Teddile, 2003 dan Creswell & Clark, 2007). Pengumpulan
Data Kualitatif dilakukan melalui: (1) Indepth-interview terhadap 9 informan yang
ditentukan menurut metode snawball-sampling. (2) Pengamatan Berpartisipasi;
(3) (Focus Group Discussion (FGD) dengan jumah peserta diskusi pada setiap
kelompok pemukiman terdiridari  5 – 6 orang. Total peserta diskusi adalah  34 orang.
Pengumpulan Data Kuantitatif dilakukan melalui Metode Survey terhadap enam
kelompok pemukiman yang telah dikunjungi (melalui metode snowball sampling);
dengan total sampel rumahtangga sebanyak 155 unit.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Adaptasi KAT dalam Kaitannya dengan Subsistem Produksi dan
Ketersediaan Pangan
Komunitas Adat terpencil (KAT)  atau dalam kajian ini disebut juga dengan
“komunitas bunggu”, adalah suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya masih
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hidup anggota keluarganya, warga KAT selalu berusaha melakukan adaptasi ekologi
yang “rasional” menurut pemahaman mereka. Dalam hal ini, mereka menyesuaikan
diri dengan lingkungan sekitarnya untuk memperoleh makanan atau bahan makanan.
Langkah awal yang dilakukan adalah dengan melakukan perubahan sistem usahatani .
Perubahan sistem usahatani  pada komunitas adat terpencil  yang dimaksud
dalam hal ini adalah suatu strategi adaptasi  yang ditempuh oleh komunitas tersebut
pada saat  tinggal secara nomaden di rumah pohon hingga tinggal secara menetap
pada suatu kawasan pemukiman di tanah datar. Kendatipun beberapa diantara warga
KAT telah melakukan “perubahan” ketika mereka telah bermukim di tanah datar
tetapi karena mereka tinggal di wilayah terpencil dan peri kehidupannya ingin tetap
mempertahankan sifat tradisional dari leluhurnya, maka tidak mengherankan bahwa
kondisi alam di daerahnya beserta masyarakatnya masih banyak yang memiliki sifat-
sifat asli tradisional terutama dalam hal  mempertahankan menanam padi ladang
secara nomaden di gunung.
Suatu hal yang  menarik pada sistem perladangan berpindah yang dilakukan
oleh warga KAT antara lain adalah proses pembukaan lahan yang diawali dengan
mengimas dan menebang pohon kemudian dilanjutkan dengan pembakaran;  dimana
kegiatan ini dilakukan secara “rasional” menurut mereka. Hal tersebut dibuktikan
oleh kebiasaan mereka untuk tidak menebang pohon secara sembarangan disertai
dengan pembakaran yang tidak melewati batas yang telah ditentukan. Warga KAT
telah merasa menyatu dengan alam lingkungannya. Bahkan dianggap sebagai bagian
dari diri mereka sendiri sehingga warga KAT memelihara alam lingkungannya,
layaknya memelihara diri mereka sendiri. Lahan diidentikkan dengan “ibu”
sementara langit diidentikan dengan “ayah”. Setiap berpindah tempat, tokoh adat
selalu menanam sebuah piring dulang dan sebuah mangkuk dulang atau melepaskan
ayam putih sebagai suatu simbol yang bermakna bahwa warga KAT dapat
mengkonsumsi semua jenis makanan yang  disediakan oleh alam, baik berupa hasil
pertanian maupun berupa hewan; tanpa merusak kawasan hutan.  Bahkan warga
KAT berpendapat bahwa tidak ada yang bisa menjaga “kawasan hutan” sebaik
penjagaan mereka.
“Rasionalitas” penebangan pohon dan pembakaran hutan pada sistem
perladangan berpindah menurut  warga KAT;  ternyata  sesuai pula dengan
pemikiran  beberapa  ahli lingkungan  seperti Iskandar (1992) dan  Soemarwoto
(2001). Perladangan berpindah menurut Iskandar (1992) dan  Soemarwoto (2001)
adalah merupakan adaptasi terbaik masyarakat yang tingkat teknologinya rendah
terhadap tingkat kesuburan tanah yang rendah. Seandainya mereka itu tidak me-
lakukan perladangan berpindah, melainkan pertanian yang menetap, justru akan
terjadi kerusakan lingkungan yang   besar .
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(1985) dalam Purwana dan Sukasmanto (2007) yang meneliti secara bertahun-tahun
pola pertanian ladang berpindah (slush and burn cultivation). Dove menyimpulkan
bahwa pola perladangan yang dipraktekkan oleh masyarakat adat di Kalimantan Barat
adalah merupakan hasil adaptasi paling baik dan paling rasional yang dilakukan oleh
masyarakat adat terhadap lingkungan alam dan sosialnya; tidak merusak kelestarian
sumberdaya alam yang dapat diperbaharui (renewable resources) berupa hutan dan
kesuburan tanahnya. Masyarakat adat telah berhasil mengembangkan ecological
wisdom yang selama ini dipegang teguh sebagai pedoman dalam pengelolaan
sumberdaya hutan secara berkelanjutan.
Meskipun demikian, seiiring dengan berjalannya waktu, bertambah pula
anggota keluarga warga KAT. Hal ini menyebabkan pula  kebutuhan pangan semakin
meningkat yang berarti bahwa kebutuhan lahan pun ikut meningkat.  Menghadapi
pertambahan penduduk tersebut, maka pertanyaan yang selalu muncul antara lain
adalah “Mampukah sistem perladangan berpindah tersebut mengimbangi
pertumbuhan  penduduk warga KAT dalam jangka panjang? Nampaknya, warga
KAT bersedia melakukan perubahan. Terbukti, sejak tahun 1980-an ketika
pemerintah menganjurkan warga KAT bermukim di tanah datar, warga tersebut
(secara berangsur-angsur) bersedia bermukim di tanah datar dan pada akhirnya
mereka melakukan pengembangan penguasaan lahan dalam bentuk kebun menetap
yang berstatus “milik”. Pengembangan penguasaan lahan diikuti pula oleh
pengembangan sistem usahatani. Dalam bentuk usaha tanaman tahunan (kakao dan
sawit). Pada lahan yang sehamparan dengan kakao, ditanami pula komoditas lain
(pada bagian pinggir lahan) seperti umbi-umbian dan sekitar 25,00 persen dari total
luas lahannya.
Dalam kaitannya dengan pengadaan pangan,  warga  KAT dapat menempuh
sebelas strategi.  Ke sebelas  strategi tersebut terkait pula dengan tempat/wilayah
dimana kelompk KAT tersebut bermukim.  Ke sebelas strategi  yang dimaksud
terlihat pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1.  Strategi Adaptasi dalam Kaitannya dengan Subsistem Produksi dan Ketersediaan
Pangan Komunitas Adat Terpencil  di  Kabupaten Mamuju Utara
No Strategi Adaptasi Kelompok /Pemukiman KAT
BA BM P KB T W
1 Melaksanakan sistem  perladangan berpindah √ √ √ √ √ √
2 Mencari makanan di gunung pada musim paceklik/ gagal panen √ √ √ √ √ √
3 Memperluas penguasaan/pemilikan lahan dengan status lahan
milik
√ √ - - - -
4 Mengusahakan tanaman kakao pada lahan menetap √ √ √ √ √ √
5 Mengusahakan Tanaman Kelapa sawit pada lahan menetap √ √ - - - -
46 Mengusahakan tanaman sayur-sayuran dan umbi-umbian pada
kawasan (pinggiran areal) kebun kakao
√ √ √ √ √ √
7 Mengusahakan tanaman jagung & palawija  pada lahan menetap
(kebun campuran)
- - - - - √
8 Mengusahakan padi sawah milik orang lain tanpa dilakukan bagi
hasil
- - - - - √
9 Melibatkan anggota rumahtangga menjadi BHL di perusahaan √ √ - - - -
10 Melibatkan anggota rumahtangga menjual buah-buahan (langsat,
durian dll pada musim buah)
√ √ √ √ √ √
11 Menjual barang campuran sekaligus sebagai pedagang
pengumpul kakao
√
Sumber       : Hasil FGD yang dilaksanakan pada enam kelompok pemukiman, 2010.
Keterangan : BA=Bamba Apu, BM=Bamba Mone, P=Pelontu, K=Kalibamba,  T=Tosonde & W = Wulai
√  = Melaksanakan strategi; - = Tidak Melaksanakan Strategi.
Meskipun dapat dikatakan bahwa Strategi  yang pertama (melaksanakan
sistem  perladangan berpindah)    adalah merupakan salah satu  strategi adaptasi yang
“relatif sulit” tetapi nampaknya masih “dipertahankan” oleh warga KAT pada enam
kelompok pemukiman, baik yang tergolong menempuh strategi penghidupan
survival, maupun yang tergolong menempuh  strategi konsolidatif dan akumulatif.
Strategi adaptasi yang kedua (Mencari dan mengumpulkan  makanan di
gunung pada musim paceklik/ gagal panen)  merupakan pilihan yang tepat  bagi
semua kelompok KAT; ketika mereka bermukim secara nomaden di atas gunung
sampai pada tahun 1980-an (awal-awal berpindahnya beberapa warga KAT di tanah
datar, khususnya di Tosonde dan Wulai).  Pada masa tersebut, warga KAT sangat
kesulitan memperoleh makanan jika tidak melaksanakan kegiatan berburu dan
meramu. Waktu yang digunakan dalam proses adaptasi ini tidak tentu, karena sangat
tergantung pada musim.
Strategi adaptasi yang ketiga yakni memperluas penguasaan/ pemilikan lahan;
dilakukan oleh 3 rumahtangga tokoh adat dan memungkian untuk dilakukan dengan
pertimbangan bahwa  (a) memiliki modal finansial dalam bentuk hasil panen kakao;
(2) sebagai tokoh adat, sekaligus sebagai tokoh masyarakat pada masing-masing
wilayahnya,  mereka mempunyai jaringan sosial dengan warga Non KAT (terutama
Perusahaan PT. Pasangkayu dan pedagang kakao) sehingga warga KAT tersebut
mamahami tujuan dan manfaat memperluas lahan milik.
Strategi yang keempat (mengusahakan tanaman kakao pada lahan menetap);
dilakukan oleh semua kelompok KAT baik yang berstatus sebagai tokoh adat maupun
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bahwa  dalam pemanfaatan modal alami berupa lahan yang dimiliki oleh petani, maka
diidentifikasi  terdapat dua bentuk strategi petani dalam menggarap dan mengolah
lahannya, yakni intensifikasi dan ekstensifikasi. Pemikiran ini mendukung strategi
ketiga dan ke empat yang ditempuh oleh warga KAT di Kabupaten Mamuju Utara.
Strategi yang keempat tersebut memungkinkan dilakukan dengan pertimbangan (1)
bahwa pada jaman dulu, siapapun warga yang menanam tanaman tahunan pada
kawasan tanah adat, status penguasaan berubah menjadi status milik; dan dapat
diwariskan kepada anak cucu menurut aturan adat; (2) komoditas kakao tidak terlalu
sulit dipelihara dan didukung oleh kebijakan pemerintah; ( 3) pemasaran kakao dapat
dilakukan di lokasi pemukiman, tingkat kecamatan, kabupaten dan lintas kabupaten
(Kabupaten Donggala)  dengan perbedaan harga  Rp.2.000 – Rp. 5,000,- per kg;
tergantung jarak tempuh ke pasar; (4) hasil panen kakao dapat  di jual  yang mana
hasil penjualannya dapat dibelikan untuk  membantu kebutuhan keluarga, baik
kebutuhan pangan maupun kebutuhan non pangan. Disamping itu,: warga KAT
dapat mengambil (meminjam) sembako di warung-warung terdekat (seperti beras,
gula pasir, teh, kopi, bumbu-bumbuan dan sabun),  dibayar  dengan kakao (setelah
panen  kakao) dengan harga yang berlaku di wilayah pemukiman setempat.
Strategi yang kelima yakni mengusahakan tanaman kelapa sawit pada lahan
menetap.  Proses adaptasi ini telah berlangsung selama 3 sampai 5 tahun dan  hanya
di tempuh oleh  tiga kasus yaitu  dua  kasus rumahtangga ‘tokoh adat” di pemukiman
Bamba Apu  dan satu kasus rumahtangga “tokoh adat” di Pemukiman Bamba Mone’.
Ketiga kasus rumahtangga ini menempuh strategi penghidupan akumulatif.   Strategi
yang kelima ini memungkinkan ditempuh oleh ketiga rumahtangga tokoh adat
tersebut dengan Pertimbangan (1) memiliki modal finansial (uang) dan modal alami
(lahan) disertai dengan modal manusia (optimisme “mau berubah”); (2) dari segi
pemasaran: adanya perusahaan PT. Pasangkayu (yang dapat menampung/menjemput
hasil panen kelapa sawit) dengan harga yang lumayan (nilai bersih hasil panen dapat
mencapai Rp. 2.000.000,00 – Rp.3,000.000,00. per kavling); (3) hasil penjualan
kelapa sawit dapat digunakan untuk  membantu memenuhi kebutuhan pokok anggota
rumahtangga, biaya menyekolahkan anak, membelikan motor  dan membeli kebun
(memperluas kepemilikan lahan).
Strategi yang keenam (mengusahakan tanaman sayur-sayuran dan umbi-
umbian pada kawasan kebun kakao) memungkinkan untuk dilaksanakan oleh semua
rumahtangga KAT pada enam kelompok pemukiman  dengan pertimbangan (1) dari
segi ketersediaan pangan :  bahwa jika persediaan pangan pokok tidak mencukupi
dari hasil perladangan berpindah, maka dengan mudah mengambil makanan tersebut
di lahan kebun menetap; (2) umbi-umbian dapat dibarter dengan beras di rumah-
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lainnya yang  dibutuhkan oleh rumahtangga.
Strategi yang ke tujuh (mengusahakan tanaman jagung & palawija  pada
lahan menetap) dan strategi yang ke delapan (mengusahakan padi sawah milik orang
lain tanpa dilakukan bagi hasil) hanya ditemukan di pemukiman wulai dan inipun
hanya dilakukan oleh satu kasus rumahtangga “tokoh adat”.  Strategi yang ketujuh
(mengusahakan tanaman jagung & palawija  pada lahan menetap) sesungguhnya
memungkinkan untuk dicapai oleh rumahtangga, terutama yang bermukim di Wulai
karena dengan pertimbangan (1) sudah ada kelompok Tani “AMPERA”  sebagai
wadah untuk menalangi biaya sarana produksi pertanian (terutama pupuk dan
pestisida) yang dapat dibayar setelah panen palawija atau panen kakao; (2)
produksi/hasil panen dapat dikonsumsi oleh rumahtangga atau dapat pula di jual
dimana hasil penjualan dapat dibelikan bahan pangan lainnya  atau non pangan  yang
dibutuhkan oleh rumahtangga; (3) dari segi pemasaran hasil : dapat dijual di wilayah
pemukiman (pedagang pengumpul) atau di pasar lokal.
Adapun strategi yang kedelapan (melaksanakan sawah tadah hujan),
memungkinkan untuk dilaksanakan rumahtangga tetapi ketersediaan lahan sangat
terbatas  (sekitar 2,5 ha) dan warga  diberi kesempatan untuk mengolah lahan masing-
masing 0,25 ha sehingga hanya 10 rumahtangga yang memungkinkan untuk
melaksanakan strategi tersebut
Strategi yang kesembilan yakni melibatkan anggota rumahtangga menjadi
BHL di perusahaan PT.Pasangkayu. Strategi tersebut memungkinkan untuk
dilaksanakan oleh warga  KAT  yang bermukim di Bamba Apu dan Bamba Mone’
dengan pertimbangan : (1) jarak  dari tempat  tinggal ke perusahaan berkisar  3 – 4
km yang dapat ditempuh dengan berjalan kaki selama 60 – 90 menit; (2) dari segi
pendapatan : dapat secara langsung membantu penyediaan pangan rumahtangga
karena setiap minggu menerima upah  dengan perhitungan Rp. 30.600 per hari; (3)
dari segi waktu;  warga KAT hanya mengalokasikan waktu  2-3 hari pada
perladangan berpindah di gunung (di luar musim tanam  dan musim panen) sehingga
ada waktu luang yang dapat dialokasikan menjadi BHL di perusahaan sekitar 3 – 4
hari dalam seminggu.
Strategi yang kesepuluh (melibatkan anggota rumahtangga menjual buah-
buahan) ditemukan pada enam kelompok pemukiman. Strategi ini memungkinkan
untuk dilakukan  karena (1) pada musim buah-buahan (terutama pada Bulan Agustus
– Nopember)   banyak  produksi buah di gunung (terutama durian), baik yang sengaja
di budidayakan maupun tumbuh secara liar; (2) dari segi tempat pemasaran,
komoditas buah dapat dipasarkan di pinggir jalan poros atau  di pasar tradisional yang
ramai dikunjungi oleh orang-orang; (3) dari segi “selera”  sebagian masyarakat,
menyukai buah-buahan terutama durian; (4) dari segi pendapatan/ketersediaan
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langsung dapat membantu mengakses pangan yang dibutuhkan oleh anggota
rumahtangga karena pendapatan yang diperoleh per musim panen dapat mencapai
Rp. 300.000 – Rp. 500.000 setiap rumahtangga.  Pekerjaan ini ditempuh oleh warga
KAT  baik yang tergolong menempuh strategi penghidupan survival  maupun
konsolidatif.
Strategi ke sebelas yakni menjual barang campuran (sembako).  Strategi ini
dilaksanakan oleh satu rumahtangga yang terdapat di pemukiman Pelontu dan
memungkinkan untuk di laksanakan oleh rumahtangga tersebut dengan pertimbangan
(1)dari segi konsumen/pelanggan :  di pemukiman Pelontu hanya satu-satunya
rumahtangga KAT yang menjual barang campuran “lumayan  lengkap”, sementara  di
pemukiman tersebut terdapat 85 rumahtangga KAT; (2) dari segi pengembangan
usaha:  usaha warung sembako mempunyai prospek untuk berkembang karena
disamping menjual sembako, sekaligus sebagai pedagang pengumpul kakao; (3) dari
segi pendapatan dan ketersediaan pangan : dapat mengatasi kesulitan ekonomi
keluarga, sekaligus  secara langsung dapat menganekaragamkan ketersediaan dan
konsumsi pangan (terutama beras, gula, teh, kopi dan bumbu-bumbuan).
Adanya beberapa strategi yang dilakukan oleh warga KAT di Mamuju Utara
dalam rangka mempertahankan dan mengembangkan  penghidupan keluarganya,
relevan dengan studi yang dilakukan oleh Hardono dan Salim (Manule, 2007) bahwa
terdapat adanya indikasi rumahtangga petani yang berpendapatan rendah  harus
bekerja lebih variatif untuk memperoleh pendapatan  yang layak dan cenderung
menjadi kebutuhan  sebagai  bagian dari strategi mempertahankan penghidupan
(livelihood strategies).  Kapasitas dan kemampuan rumahtangga petani dalam
melakukan diversifikasi hanya dapat terjadi oleh adanya asset yang dimiliki dan
diberdayakan oleh petani sebagai faktor produksi.   Hal ini sesuai pula dengan
pemikiran Ellis (2000) bahwa petani melakukan diversifikasi penghdupan disebabkan
oleh adanya kebutuhan rumahtangga  yang harus dipenuhi untuk meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan keluarga.
Dari ke sebelas bentuk strategi penghidupan yang terkait dengan subsistem
produksi dan ketersediaan pangan tersebut, terdapat pola umum yang menjadi ciri
khas rumahtangga KAT  dalam menerapkan strategi penghidupan ‘survival”,
konsolidasi dan akumulasi. Bila diperinci berdasarkan subsistem produksi dan
ketersediaan pangan,  ciri khas strategi yang dimaksud,  seperti pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1 . Pola Umum  Strategi Adaptasi Rumahtangga  Berdasarkan Subsistem
Produksi dan Ketersediaan Pangan
No Strategi Adaptasi beradasarkan Sub Sistem
Produksi & Ketersediaan Pangan
Pola Umum (yang menjadi Ciri khas)
Survival Konsolidasi Akumulasi
Subsistem Produksi  Pangan
1 Melaksanakan sistem  perldangan berpindah ya ya ya




3 Mengusahakan tanaman sayur-sayuran dan
umbi-umbian pada kawasan (pinggiran areal)
kebun kakao
ya ya ya
4 Mengusahakan tanaman jagung & palawija




5 Mengusahakan padi sawah milik orang lain





6 Melibatkan anggota rumahtangga Mencari







Ya (sebelum ada PM)
7 Mengusahakan tanaman kakao pada lahan
menetap
ya         (lahan
seluas < 0,3 ha)
Ya
(lahan seluas 0,3-
0,5 ha dgn pestisida)
Ya
(lahan seluas 1-2 ha
dengan pupuk &
pestisida)
8 Mengusahakan Tanaman Kelapa sawit pada
lahan menetap
tidak tidak ya
(lahan 2– 4 ha.)
9 Melibatkan anggota rumahtangga menjadi BHL
di perusahaan
tidak Ya, khsusnya di
B.Apu & B.one
tidak
10 Melibatkan anggota rumahtangga menjual buah-
buahan (langsat, durian dll pada musim buah)
ya ya Tidak
11 Menjual barang campuran (sembako) tidak tidak Ya (hanya satu
rrumahtangga)
Sumber : Hasil kompilasi data kuatitatif dan kualitatif
Bila dicermati sampai pada tingkat rumahtangga, dapat diketahui bahwa dari
sisi rumahtangga informan (tokoh adat atau yang ditokohkan oleh warga KAT; n =
9), ditemukan satu kasus rumahtangga yang tergolong mengalami strategi
penghidupan “survival” (bertahan hidup untuk menghidupi keluarga)),  lima kasus
yang mengalami strategi penghidupan “konsolidatif” (bertahan, potensi berkembang
masih rendah dan  tiga kasus yang tergolong mengalami strategi penghidupan
akumulatif (Jy, Rd dan AT,). Sementara, dari sisi rumahtangga responden
(masyarakat biasa, n = 155),  terdapat  127 (81,94 persen) rumahtangga yang
menempuh strategi penghidupan bertahan hidup “survival”,  27 (17,42 persen)
rumahtangga yang menempuh strategi penghidupan “konsolidatif” dan 1 (0,65)
rumahtangga yang menempuh strategi penghidupan  “akumulatif”.
Dari uraian tersebut ternyata bahwa apa yang di hawatirkan oleh Malthus,
tidak “seluruhnya” terjadi pada warga KAT.  Sekalipun warga KAT masih
dominan berada pada strategi penghidupan yang survive, namun ada upaya mereka
untuk mengimbangi kenaikan penduduk dengan kenaikan pertambahan pangan.
Dalam hal ini, para peladang tersebut telah berusaha mengembangkan dinamika
sistem perladangan/ melakukan adaptasi dengan berbagai perubahan lingkungan
dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan anggota keluarganya. Secara empiris,
hasil kajian  ini didukung oleh pemikiran Boserup (1965) dalam Iskandar (1992)
9bahwa akibat tekanan penduduk yang meningkat, penduduk dengan progressif akan
mengembangkan sistem pertanian yang lebih intensif  dan akan mengubah metode
penggarapan sistem pertanian itu, serta mencari perkakas pertanian yang sesuai.
Hal ini dimaksudkan untuk menanggulangi adanya penurunan produktivitas
pertanian, sejalan dengan meningkatnya penduduk.
Merujuk padaTeori Rambo (1981) yang pada intinya mengungkapkan  bahwa
”siapa pun dalam kehidupan ini yang tidak dapat melakukan adaptasi dengan
lingkungan sekitarnya, maka suatu saat  yang bersangkutan akan punah”.   Makna
dari pemikiran Rambo tersebut bukan hanya menunjukkan pentingnya melakukan
adaptasi ekologi tetapi adaptasi sosial pun yang merupakan suatu rangkaian dengan
adaptasi ekologi dalam rangka memperolah pangan. Adaptasi sosial ditunjukkan
antara lain oleh warga KAT dalam bentuk pelibatan anggota rumahtangga sebagai
BHL di Perusahaan PT.Pasangkayu,   Terbentuknya kelompok tani (di pemukiman
Bamba Apu dan Wulai) meskipun belum terlalu aktif,  meningkatnya relasi sosial
beberapa tokoh adat  (misalnya kerjasama dengan PT.Pasangkayu dalam pemasaran
kelapa sawit), rasa percaya diri warga KAT dalam berkomunikasi dengan
masyarakat umum (seperti konsumen/ pembeli  buah-buahan).
B. Adaptasi KAT dalam Kaitannya dengan Subsistem Distribusi dan
Konsumsi Pangan
Strategi adaptasi yang terkait dengan penyediaan pangan untuk konsumsi
rumahtangga relatif  sama antara rumahtangga yang menempuh strategi penghidupan
survival dan konsolidatif serta akumulatif. Beberapa bentuk strategi yang dimaksud
pada uraian di atas, disajikan  pada Tabel 3. berikut.
Tabel 3.  Strategi Adaptasi dalam Kaitannya dengan Subsistem Distribusi dan Konsumsi
Pangan KAT di  Kabupaten Mamuju Utara
No Strategi Adaptasi/ Kelompok /Pemukiman KAT
BA BM P KB T W
1 Memberikan hak yang sama kepada  anggota rumahtangga
untuk mengkonsumsi makanan yang disediakan di rumah
√ √ √ √ √ √
2 Dominan mengkonsumsi nasi  setelah panen padi √ √ √ √ √ √
3 Dominan mengkonsumsi jagung setelah panen jagung √ √ √ √ √ √
4 Dominan mengkonsumsi umbi-umbian pada masa paceklik √ √ √ √ √ √
5 Membuat makanan pokok dari beras campur sayur-sayuran - - - √ √ -
6 Membuat makanan pokok dari ubi kayu campur sayur daun - - - √ √ -
7 Membuat makanan pokok dari pisang campur daun metu & √ √ √ √ √ √
8 Membuat makanan pokok dari keladi campur kelapa parut
setengah tua dan garam
√ √ √ √ √ √
9 Mengkonsumsi Ikan ketika ada hasil tangkapan atau ada
uang untuk beli ikan
√ √ √ √ √ √
10 Menempatkan cobe-cobe sebagai pengganti ikan jika ikan
tidak tersedia
√ √ √ √ √ √
10
11 Menempatkan sayur lodeh atau sayur tumis sebagai
pengganti ikan jika ikan tidak tersedia
√ √ √ √ √ √
12 Minum kopi atau teh jika keuangan memungkinkan √ √ √ √ √ √
13 Memberikan air beras kepada bayi jika ASI tidak mencukupi √ √ √ √ √ √
Keterangan : BA=Bamba Apu, BM=Bamba Mone, P=Pelontu, K=Kalibamba,  T=Tosonde & W = Wulai
√  = Melaksanakan strategi; - = Tidak Melaksanakan Strategi.
Strategi yang pertama (Memberikan hak yang sama kepada  anggota
rumahtangga untuk mengkonsumsi makanan yang disediakan di rumah)
dilaksanakan oleh rumahtangga pada saat masih tinggal secara nomaden di gunung
sampai saat ini (tinggal secara menetap pada pemukiman di tanah datar). Strategi
tersebut memungkinkan untuk ditempuh karena pendistribusian makanan dalam
keluarga tidak diatur oleh adat. Strategi yang kedua (dominan mengkonsumsi nasi
setelah panen padi), ketiga dominan mengkonsumsi jagung setelah panen jagung )
dan  strategi keempat (dominan mengkonsumsi umbi-umbian pada masa paceklik),
merupakan strategi yang praktis ditempuh oleh rumahtangga untuk mengatasi
kekurangan pangan warganya.
Strategi yang kelima sampai strategi ke delapan merupakan strategi yang
dilakakun oleh rumahtangga, terkait dengan pengolahan pangan untuk siap
dikonsumsi.  Strategi tersebut memungkinakan untuk dilaksanakan dengan
pertimbangan (1) bahwa  ketersediaan bahan baku beras, jagung, umbi-umbian,
pisang dan kelapa selalu ada pada tingkat lokal; bahkan pada tingkat rumahtangga;
(2) makanan tersebut sudah biasa dikonsumsi oleh warga KAT  dan sekaligus
mendukung diversifikasi konsumsi pangan; (3) dari segi gizi : dengan adanya
campuran sayur atau kelapa pada umbi-umbian menyebabkan anggota rumahtangga
dapat mengkonsumsi zat gizi yang beragam dibandingkan dengan hanya
mengkonsumsi umbi-umbian secara tunggal.  Seperti yang telah dipahami bahwa
umbi-umbian kaya akan karbohidrat, sayur-sayuran kaya akan vitamin dan mineral
dan kelapa atau minyak kelapa kaya akan lemak, dimana salah satu fungsi lemak
selain sebagai sumber tenaga adalah melarutkan  vitamin-vitamin  A,D,E dan Vitamin
K sebelum diserap dalam tubuh kita (Harper., dkk. 1986, Sediaoetama, 1989 dan
Khomsan  2004)
Strategi yang kesembilan (mengkonsumsi Ikan ketika ada hasil tangkapan
atau ada uang untuk beli ikan), strategi ke sepuluh dan strategi ke sebelas
merupakan strategi yang “kurang tepat” bila dipandang dari segi ilmu gizi tetapi
dipandang sebagai salah satu strategi yang “tepat” bila dilihat dari sisi kebiasaan
makan dan ekonomi rumahtangga KAT secara umum.  Dari segi ilmu gizi, tubuh
manusia membutuhkan protein hewani dan sumber protein hewani  yang merupakan
konsumsi sehari-hari  bagi warga KAT  dominan dari ikan. Konsumsi protein hewani
lainnya seperti babi dan ayam hanya diperoleh pada saat melaksanakan acara adat,
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baik yang terkait dengan lingkungan hidup maupun yang terkait dengan siklus hidup
manusia.  .
Strategi  yang ke duabelas (Minum kopi atau teh jika keuangan
memungkinkan) dapat dilaksanakan karena teh, kopi dan gula banyak tersedia di
kawasan pemukiman mereka. Strategi ke tiga belas (memberikan air beras kepada
bayi jika ASI tidak mencukupi); merupakan salah satu strategi yang tepat dilakukan
bila dilihat dari segi kondisi ekonomi, sekalipun disadari bahwa zat gizi yang
terkandung dalam air beras tidak sebanyak dengan yang terkandung pada susu
buatan.  Dari segi ekonomi, air beras (air taji) tidak perlu dibeli (cukup dengan
memasak nasi untuk kebutuhan anggota rumahtangga). Dari segi gizi,  bayi dapat
memperoleh karbohidrat dan vitamin B dari beras melalui air beras tersebut.
Sebagaimana halnya dengan subsistem produksi dan ketersediaan pangan, dari
ketiga belas bentuk strategi penghidupan yang terkait dengan subsistem distribusi
dan konsumsi pangan tersebut, terdapat pola umum yang menjadi ciri khas
rumahtangga KAT  dalam menerapkan strategi penghidupan ‘survival”, konsolidasi
dan akumulasi.  Adapun ciri khas strategi yang dimaksud,  seperti pada Tabel 4
berikut.
Tabel 4.   Pola Umum  Strategi Adaptasi Rumahtangga  KAT Berdasarkan Subsistem
Distribusi  dan Konsumsi Pangan
No Strategi Adaptasi beradasarkan Sub Sistem
Distribusi & Konsumsi Pangan
Pola Umum (yang menjadi ciri khas)
Survival Konsolidasi Akumulasi
Subsistem Distribusi Pangan
1 Memberikan hak yang sama kepada  anggota
rumahtangga untuk mengkonsumsi makanan
yang disediakan di rumah
ya ya ya
Subsistem  Konsumsi  Pangan
2 Dominan mengkonsumsi nasi  setelah panen padi ya ya ya
3 Dominan mengkonsumsi jagung setelah panen
jagung
ya Ya Ya
4 Dominan mengkonsumsi umbi-umbian pada masa
paceklik
ya ya ya
5 Membuat makanan pokok dari beras campur
sayur-sayuran
ya ya Ya (di
gunung)
6 Membuat makanan pokok dari ubi kayu campur
sayur daun
ya ya Ya (di
gunung)
7 Membuat makanan pokok dari pisang campur
daun metu & santan
ya ya Ya (di
gunung)
8 Membuat makanan pokok dari keladi campur
kelapa parut setengah tua dan garam
ya ya ya
9 Mengkonsumsi Ikan ketika ada hasil tangkapan







10 Menempatkan cobe-cobe sebagai pengganti ikan
jika ikan tidak tersedia
ya ya ya
11 Menempatkan sayur lodeh atau sayur tumis ya ya ya
12
sebagai pengganti ikan jika ikan tidak tersedia
12 Minum kopi atau teh jika keuangan







13 Memberikan air beras kepada bayi ya ya ya
Adanya keragaman konsumsi pangan pokok rumahtangga KAT pada point (2)
sampai dengan point (8) dalam Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa pada dasarnya
warga KAT merupakan modal manusia yang mempunyai kemampuan untuk
mempertahankan kondisi penghidupan keluarganya dengan memanfaatkan sumber
pangan yang ada dilingkungannya.  Kondisi ini identik dengan  hasil penelitian
Mishra (2007) dalam Manule (2008) bahwa, petani melakukan strategi penghidupan
tercermin dari tindakannya dalam mengatur  sumber pangan.   Bagi warga KAT,
strategi mengatur sumber pangan dilakukan sejak tinggal secara nomaden di gunung
sampai tinggal secara menetap di tanah datar.
Bila dilihat dari strategi penghidupan yang ditempuh, ternyata kebiasaan
pangan rumahtangga yang menempuh strategi penghidupan survival cenderung sama
dengan rumahtangga yang menempuh strategi konsolidasi dan “sedikit berbeda”
dengan rumahtangga yang mempunyai strategi akumulatif. Dari  segi kuantitas dan
kualitas konsumsi pangan, rumahtangga KAT yang menempuh strategi penghidupan
akumulatif cenderung lebih baik bila dibandingkan dengan rumahtangga KAT  yang
menempuh strategi survival dan konsolidasi.
Menyimak pada kerangka  analisis penghidupan (Ellis, 2000), maka  dapat
ditunjukkan peran modal (unsur-unsur/basis penghidupan) yang dimiliki/dikuasai
oleh warga KAT untuk  memenuhi kebutuhan konsumsi pangan sebagai upaya untuk
mencapai penghidupan yang berkelanjutan melalui livelihood strategy.  Sementara,
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi pangan menurut Sanjur (1982) pertimbangan-
pertimbangan sosio-budaya, baik berupa kebudayaan materil maupun non-materil
yang diwujudkan dalam bentuk tindakan mengupayakan pangan, dipandang sebagai
sesuatu hal yang penting.
Kesimpulan dan Implikasi Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa dalam kaitannya dengan subsistem produksi
dan pengadaan pangan, secara umum warga KAT masih malaksanakan sistem
perladangan berpindah sedangkan perbedaannya adalah terletak pada jenis tanaman
perkebunan yang diusahakan dan pengembangan luas lahan garapan. Dalam
kaitannya dengan subsistem distribusi pangan,  tidak nampak adanya mall distribusi
pangan sedangkan  dalam kaitannya dengan subsistem konsumsi pangan, nampak
bahwa warga KAT yang menempuh strategi penghidupan akumulatif memperlihatkan
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frekwensi konsumsi pangan yang lebih baik bila dibandinkan dengan warga KAT
yang menempuh strategi penghidupan konsolidatif dan survival.
Dari lima bentuk strategi adaptasi yang terkait dengan subsistem dilakukan
oleh warga KAT, ada dua strategi yang dilakukan oleh rumahangga yang menempuh
strategi penghidupan
dalam kaitannya dengan subsistem produksi pangan yaitu  (1) Melaksanakan
sistem  perladangan berpindah;   (2) Memperluas penguasaan lahan yang berstatus
“milik” (3) Mengusahakan tanaman sayur-sayuran dan umbi-umbian pada kawasan
kebun kakao; (4) Mengusahakan tanaman jagung & palawija  pada lahan menetap
(kebun campuran) dan (5) Mengusahakan padi sawah milik orang lain tanpa
dilakukan bagi hasil. Bentuk strategi (1) dan (3) dilakukan oleh rumahtangga yang
menempuh  strategi penghidupan survival, konsolidatif dan akumulative (sebelum
dan setelah ada pemukiman menetap) sedangkan bentuk strategi  (2) hanya dilakukan
oleh rumahtangga yang menempuh  strategi akumulatif.  Adapun bentuk strategi (3)
dan (4) hanya dilakukan  oleh rumahtangga KAT yang menempuh  strategi
penghidupan konsolidatif.
Dalam kaitannya dengan subsistem ketersediaan pangan, ada enam bentuk
strategi yang dapat dilakukan oleh warga KAT yaitu (1) Melibatkan anggota
rumahtangga mencari makanan di gunung pada musim paceklik/ gagal panen; (2)
mengusahakan tanaman kakao pada lahan menetap; (3) Mengusahakan tanaman
kelapa sawit pada lahan menetap  (4) Melibatkan anggota rumahtangga menjadi BHL
(5) Melibatkan anggota rumahtangga menjual buah-buahan seperti langsat, durian
dan lain-lain pada musim buah dan  (6) Menjual barang campuran/sembako. Bentuk
strategi (1) dan (2) dilakukan oleh rumahtangga yang menempuh  strategi
penghidupan survival, konsolidatif dan akumulative sedangkan strategi (3) hanya
dilakukan oleh rumahtangga yang menempuh startegi penghidupan akumulatif..
Bentuk strategi (4) dilakukan oleh rumahtangga khususnsya di Pemukiman Bamba
Apu dan Bamba Mone’ yang menempuh strategi penghidupan konsolidatif
sedangkan bentuk strategi (5) dilakukan oleh rumahtangga yang menempuh  strategi
penghidupan survival dan konsolidatif. Adapun Bentuk strategi (6) dilakukan oleh
rumahtangga yang menempuh  strategi penghidupan akumulative.
Dalam kaitannya dengan distribusi dan konsumsi pangan, strategi yang
dilakukan adalah memberikan hak yang sama kepada  anggota rumahtangga untuk
mengkonsumsi makanan yang disediakan di rumah. Sedangkan dalam kaitannya
dengan subsistem konsumsi pangan, strategi yang dilakukan adalah dominan
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mengkonsumsi : (1) nasi  setelah panen padi; (2) jagung setelah panen jagung; (3)
umbi-umbian pada masa paceklik. Membuat makanan pokok dari : (4) beras campur
sayur-sayuran; (5) ubi kayu campur sayur daun; (6) pisang campur daun metu &
santan; (7) keladi campur kelapa parut setengah tua dan garam. Bentuk strategi
lainnya : (8) mengkonsumsi Ikan ketika ada hasil tangkapan atau ada uang untuk beli
ikan; (9) Menempatkan cobe-cobe sebagai pengganti ikan jika ikan tidak tersedia;
(10) Menempatkan sayur lodeh atau sayur tumis sebagai pengganti ikan jika ikan
tidak tersedia; (11) Minum kopi atau teh jika keuangan memungkinkan (di luar
musim panen); (12) Memberikan air beras kepada bayi jika ASI tidak mencukupi.
Baik rumahtangga yang menempuh strategi penghidupan bertahan hidup “survival”,
maupun konsolidasi dan akumulasi, semuanya melaksanakan ke 12 strategi adaptasi
tersebut. Perbedaan hanya terletak pada frekwensi menyediakan atau mengkonsumsi
pangan tersebut.
Ada lima bentuk strategi adaptasi yang dilakukan oleh warga KAT dalam
kaitannya dengan subsistem produksi pangan yaitu  (1) Melaksanakan sistem
perladangan berpindah;   (2) Memperluas penguasaan lahan yang berstatus  “milik”
(3) Mengusahakan tanaman sayur-sayuran dan umbi-umbian pada kawasan kebun
kakao; (4) Mengusahakan tanaman jagung & palawija  pada lahan menetap (kebun
campuran) dan (5) Mengusahakan padi sawah milik orang lain tanpa dilakukan bagi
hasil. Bentuk strategi (1) dan (3) dilakukan oleh rumahtangga yang menempuh
strategi penghidupan survival, konsolidatif dan akumulative (sebelum dan setelah ada
pemukiman menetap) sedangkan bentuk strategi  (2) hanya dilakukan oleh
rumahtangga yang menempuh  strategi akumulatif.  Adapun bentuk strategi (3) dan
(4) hanya dilakukan  oleh rumahtangga KAT yang menempuh  strategi penghidupan
konsolidatif.
Dalam kaitannya dengan subsistem ketersediaan pangan, ada enam bentuk
strategi yang dapat dilakukan oleh warga KAT yaitu (1) Melibatkan anggota
rumahtangga mencari makanan di gunung pada musim paceklik/ gagal panen; (2)
mengusahakan tanaman kakao pada lahan menetap; (3) Mengusahakan tanaman
kelapa sawit pada lahan menetap  (4) Melibatkan anggota rumahtangga menjadi BHL
(5) Melibatkan anggota rumahtangga menjual buah-buahan seperti langsat, durian
dan lain-lain pada musim buah dan  (6) Menjual barang campuran/sembako. Bentuk
strategi (1) dan (2) dilakukan oleh rumahtangga yang menempuh  strategi
penghidupan survival, konsolidatif dan akumulative sedangkan strategi (3) hanya
dilakukan oleh rumahtangga yang menempuh startegi penghidupan akumulatif..
Bentuk strategi (4) dilakukan oleh rumahtangga khususnsya di Pemukiman Bamba
Apu dan Bamba Mone’ yang menempuh strategi penghidupan konsolidatif
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sedangkan bentuk strategi (5) dilakukan oleh rumahtangga yang menempuh  strategi
penghidupan survival dan konsolidatif. Adapun Bentuk strategi (6) dilakukan oleh
rumahtangga yang menempuh  strategi penghidupan akumulative.
Dalam kaitannya dengan distribusi dan konsumsi pangan, strategi yang
dilakukan adalah memberikan hak yang sama kepada  anggota rumahtangga untuk
mengkonsumsi makanan yang disediakan di rumah. Sedangkan dalam kaitannya
dengan subsistem konsumsi pangan, strategi yang dilakukan adalah dominan
mengkonsumsi : (1) nasi  setelah panen padi; (2) jagung setelah panen jagung; (3)
umbi-umbian pada masa paceklik. Membuat makanan pokok dari : (4) beras campur
sayur-sayuran; (5) ubi kayu campur sayur daun; (6) pisang campur daun metu &
santan; (7) keladi campur kelapa parut setengah tua dan garam. Bentuk strategi
lainnya : (8) mengkonsumsi Ikan ketika ada hasil tangkapan atau ada uang untuk beli
ikan; (9) Menempatkan cobe-cobe sebagai pengganti ikan jika ikan tidak tersedia;
(10) Menempatkan sayur lodeh atau sayur tumis sebagai pengganti ikan jika ikan
tidak tersedia; (11) Minum kopi atau teh jika keuangan memungkinkan (di luar
musim panen); (12) Memberikan air beras kepada bayi jika ASI tidak mencukupi.
Baik rumahtangga yang menempuh strategi penghidupan bertahan hidup “survival”,
maupun konsolidasi dan akumulasi, semuanya melaksanakan ke 12 strategi adaptasi
tersebut. Perbedaan hanya terletak pada frekwensi menyediakan atau mengkonsumsi
pangan tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa dalam kaitannya dengan subsistem produksi
dan pengadaan pangan, secara umum warga KAT masih malaksanakan sistem
perladangan berpindah sedangkan perbedaannya adalah terletak pada jenis tanaman
perkebunan yang diusahakan dan pengembangan luas lahan garapan. Dalam
kaitannya dengan subsistem distribusi pangan,  tidak nampak adanya mall distribusi
pangan sedangkan  dalam kaitannya dengan subsistem konsumsi pangan, nampak
bahwa warga KAT yang menempuh strategi penghidupan akumulatif memperlihatkan
frekwensi konsumsi pangan yang lebih baik bila dibandinkan dengan warga KAT
yang menempuh strategi penghidupan konsolidatif dan survival.
DAFTAR PUSTAKA
BPS Kabupaten Mamuju Utara. 2007. Kabupaten Mamuju Utara Dalam Angka. Badan
Pusat Statistik Kabupaten  Mamuju Utara Provinsi Sulawesi Barat.
BPS Kabupaten Mamuju Utara. 2008. Kabupaten Mamuju Utara Dalam Angka. Badan
Pusat Statistik Kabupaten  Mamuju Utara Provinsi Sulawesi Barat.
16
BPS Kabupaten Mamuju Utara. 2009. Kabupaten Mamuju Utara Dalam Angka. Badan
Pusat Statistik Kabupaten  Mamuju Utara Provinsi Sulawesi Barat.
Bulkis, S, Rahmadanih, M.S.Ali, A. Said, D.Salman, A.A.Majjika dan R.Rukka. 2007.
Penyusunan Indikator dan Pemetaan Rawan Pangan di Kabupaten Mamuju
Utara. Kerjasama Bappeda Kab. Mamuju Utara dengan Fakultas Pertanian UNHAS.
Creswell, J.W dan  V.L. P.Clark. 2007. Designing and Conducting Mixed Methods
Research. Sage Publication.
Hijjang, P. 2010. Sistem Pengetahuan Lokal dalam Pengelolaan Sumberdaya Alam.
Disampaikan pada Upacara Penerimaan Jabatan Guru Besar dalam Bidang Ilmu
Antropologi Ekologi UNHAS pada Tanggal 28 Desember 2010. Universitas
Hasanuddin. Makassar.
LIPI. 2004. Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi VIII.  LIPI. Jakarta.
Pelto, P.J. 1989. Strategies of Field Research in Nutritional Antropolgy.  The United
Nations University.
Tashakkori, A and C. Teddlie (ed.). 2003. Handbook of Mixed Methods in Social &
Behavioral Research. United State of America.
Triguna, IBG.Y.  2006. Prospek Kebudayaan Pertanian dalam Kehidupan Kesejagatan
dalam Revitalisasi Pertanian dan Dialog Peradaban.Buku Kompas. Jakarta.
